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ABSTRACT
Sebagai bahan konstruksi, beton merupakan pilihan utama yang digunakan dalam berbagai macam konstruksi bangunan sipil,
terutama sebagai elemen struktur. Hal ini disebabkan karena beton mudah diperoleh dan pengerjaanya pun relatif mudah, Salah satu
kelemahan dari beton adalah bertambahnya volume dari beton yang langsung bersentuhan dengan tanah maupun air laut. Cara
untuk mengurangi kelemahan ini adalah dengan menggunakan FAS rendah dan menggunakan bahan tambah pada perencanaan
beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan beton terhadap benda uji silinder berukuran 15 cm x 30 cm pada
lingkungan yang direndam pada air tawar, air asin dan ditanam di dalam tanah. Adapun tinjauan masalah dari penelitian ini adalah
seberapa besar pengaruh kuat tekan beton dengan campuran abu pasir pozzolan sebagai substitusi semen (10%), abu cangkang sawit
sebagai substitusi semen (15%), fly ash batu bara sebagai substitusi semen (15%), pasir pozzolan sebagai substitusi agregat halus
(10%), kerak boiler cangkang sawit sebagai substitusi agregat halus (20%), kerak boiler cangkang sawit sebagai substitusi agregat
kasar (40%), dan beton mutu tinggi tanpa material substitusi (normal) dengan umur beton selama 56 hari, 84 hari, dan 112 hari.
Jumlah benda uji pada penelitian ini adalah 189 buah. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan nilai kuat tekan beton mutu tinggi
menggunakan campuran abu pasir pozzolan sebagai substitusi semen (10%) sebesar 4,2% pada umur perawatan 112 hari dan
campuran pasir pozzolan sebagai substitusi agregat halus (10%) sebesar 0,9% pada umur perawatan 112 hari untuk perawatan di air
tawar terhadap beton tanpa material substitusi (normal). Untuk air asin campuran abu pasir pozzolan sebagai substitusi semen
(10%) mengalami peningkatan sebesar 1,2% pada umur perawatan 56 hari; 4,9% pada umur perawatan 84 hari; dan 4,7% pada
umur perawatan 112 hari terhadap beton tanpa material substitusi (normal). Untuk campuran abu pasir pozzolan sebagai substitusi
semen (10%) yang ditanam didalam tanah mengalami peningkatan pada campuran abu pasir pozzolan sebagai substitusi semen
(10%) sebesar 0,2% pada umur perawatan 56 hari dan 0,4% pada umur perawatan 84 hari terhadap beton tanpa material substitusi
(normal).
